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ABSTRACT 

The students (santri) at Dayah Madinatuddiniyah Miftahul Jannah have been practicing conventional 

vegetable cultivation, which requires large areas of land, inefficient fertilization, and is highly 

susceptible to pests and diseases. To address these issues, training on plant cultivation using the 

hydroponic eco tower system was conducted to enhance the students' skills. This community service 

(PkM) activity aimed to improve the knowledge and skills of the students in cultivating plants using 

the hydroponic eco tower system, thereby potentially enhancing their economic well-being. The methods 

involved include location surveys, socialization of the PkM activities, implementation of the PkM 

program, mentoring and monitoring, as well as evaluation after the program's execution. Data were 

analyzed using both descriptive qualitative and quantitative approaches. The training results showed 

an increase in learning interest by 87.17%, participant knowledge by 94.85%, and skills by 96.73%, 

which have the potential to improve the students’ economy and foster independence. Thus, this activity 

has had a positive impact in minimizing and overcoming the limitations of agricultural land use. 
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PENDAHULUAN 

Dayah Madinatuddiniyah Miftahul Jannah merupakan dayah yang terletak di Desa 

Alue Ie Puteh Kecamatan Manyak Payed Aceh Tamiang. Dayah ini didirikan pada tahun 

2016 oleh Tgk Ramadhani. Kehadiran dayah ini memberikan dampak positif kepada 

masyarakat sekitar. Pada tahun 2024 menurut Tgk Rahmadani jumlah santri mencapai 249 

santri yang terdiri 128 santri dan 121 santriwati. Di dayah ini terdapat berbagai jenis 

kegiatan ekstrakulikuler dan untuk meningkatkan skill  dan soft skill santri. Selain itu, para 

santri di Dayah Madinatuddiniyah Miftahul Jannah juga telah melakukan budidaya 

berbagai macam jenis tanaman, seperti padi, sayur-sayuran dan pisang untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari.   

Selama ini para santri membudidayakan tanaman sayuran dengan menggunakan 

sistem konvensional sehingga membutuhkan lahan yang luas serta tenaga yang ekstra, 

sehingga budidaya tanaman sayur ini hanya dilakukan oleh santriwan. Selain itu, terdapat 

beberapa kelemahan dalam budidaya tanaman sayur secara konvensional diantaranya: 

mudah terserang hama dan penyakit, pemupukan kurang efisien, dan dipengaruhi oleh 
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perubahan iklim. Perubahan iklim menyebabkan berubahnya respon tanaman sehingga 

mengganggu produktivitas tanaman, bahkan dapat menyebabkan penurunan 20-25% dari 

kondisi iklim normal. Hal ini mengakibatkan terjadinya kelangkaan sayuran sehingga 

memicu kenaikan harganya di pasar. Kegiatan PKM ini dilakukan untuk meningkatka  

keterampilan pada santri baik santriwan/i tentang teknik budidaya tanaman sayur dengan 

sistem hidroponik eco tower sehingga dapat meningkatkan perekonomian santri. 

Hidroponik merupakan sistem pertanian tanpa menggunakan media tanah untuk 

pertumbuhan tanaman (Tri Satya et al., 2017). Budidaya tanaman hidroponik dengan sistem 

eco tower merupakan budidaya tanaman yang populer saat ini. Hal ini disebabkan system 

hidroponik eco tower merupakan sistem budidaya tanaman sayur yang ramah lingkungan 

dengan sistem perairan embun atau disemprotkan dengan menggunakan pompa air. Selain 

itu sistem hidroponik eco tower hanya menggunakan pipa vertikal sehingga meminimalisir 

penggunaan lahan pertanian. Sistem ini mampu mengatasi penurunan lahan pertanian 

karena adanya alih fungsi lahan menjadi lahan non-pertanian (Novendra et al., 2024; 

Roidah, 2014). Sistem hidroponik ecotower dapat mengurangi penggunaan luas lahan 

dengan jumlah tanaman yang lebih banyak dibandingkan sistem hidroponik horizontal. 

Pertanian dengan sistem hidroponik dapat menjadi sebuah langkah untuk mengatasi 

keterbatasan lahan dan meminimalisir dampak dari bencana alam. PKM ini diberikan untuk 

memberikan keterampilan santri tentang teknik budidaya tanaman sayur-sayuran dengan 

menggunakan sistem hidroponik eco tower serta teknik memperluas area pemasaran hasil 

pertanian santri sehingga dapat meningkatkan ekonomi santri. Berdasarkan hasil diskusi 

dan evaluasi mitra dengan tim PKM Universitas Samudra, maka disimpulkan bahwa 

permasalahan utama yang dihadapi santri di Dayah Madinatuddiniyah Miftahul Jannah 

yaitu kurangnya pengetahuan dan keterampilan santri dalam pembudidayaan tanaman 

sayur-sayuran dengan menggunakan sistem hidroponik eco tower. 
 

METODE 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan di Dayah Madinatuddiniyah Miftahul Jannah yang 

dilaksanakan pada tanggal 10 Juli -25 Agustus 2024. Alat dan bahan yang digunakan yaitu 

pipa paralon, net pot, rockwol, sumbu, pompa air, benih tanaman, AB mix dan media semai. 

Metode Pelaksanaan  Survey lokasi kegiatan: survey dilaksanakan dengan tujuan untuk 

menentukan sasaran mitra dan program yang sesuai dengan kebutuhan mitra.  Pelaksanaan 

Kegiatan:  Adapun tahapan pelaksanaan kegiatan  PKM dengan mitra sebagai berikut: 

a. Persiapan. Persiapan dilakukan agar kegiatan berjalan sesuai dengan waktu yang telah 

direncanakan. Tahapan persiapan meliputi briefing dan mempersiapkan alat dan bahan 

yang akan digunakan untuk proses pembudidayaan tanaman sayur-sayuran dengan 

menggunakan sistem hidroponik eco tower 

b. Sosialisasi Program PKM. Sosialisasi dilakukan untuk memberikan pemahaman kepada 

santri tentang teknik budidaya tanaman sayur dengan menggunakan hidroponik 
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ecotower dan menentukan jumlah peserta dan jadwal kegiatan PKM. Kegiatan 

sosialisasi dilakukan di Mushalla Madinatuddiniyah Miftahul Jannah. 

c. Pelatihan pembuatan dan pemasaran  hasil pertanian santri dengan menggunakan 

sistem hidroponik eco tower. Adapun tahapan pelaksanaan kegiatan pembudidayaan 

tanaman sayur dengan menggunakan hidroponik sistem eco tower kepada  santri, yaitu 

1) Penyampaian materi tentang pembudidayaan tanaman sayur-sayuran dengan 

menggunakan sistem hidroponik eco tower berupa teknik pembuatan, teknik 

penggunaan, kelebihan dan kekurangan teknik pembudidayaan tanaman sayur-

sayuran dengan menggunakan sistem hidroponik eco tower dan teknik pemasaran 

produk-produk pertanian. 

2) Pelatihan pembudidayaan tanaman sayur-sayuran dengan menggunakan sistem 

hidroponik eco tower dengan mempraktekkan cara membuat eco tower dan 

membudidayakan tanaman dengan menggunakan sistem hidroponik eco tower yang 

melibatkan seluruh anggota kelompok mitra. Hal ini bertujuan untuk menambah 

pengetahuan dan pengalaman mitra terhadap proses pembudidayaan tanaman 

sayur-sayuran dengan menggunakan sistem hidroponik eco tower. 

d. Pendampingan operasional untuk meendampingi seluruh tahapan pembudidayaan dan 

pemasaran tanaman sayur dengan menggunakan sistem hidroponik  eco tower selama 3 

bulan. Hal ini untuk mengawasi dan mengatasi kendala mitra dalam pembudidayaan 

dan pemasaran tanaman sayur dengan menggunakan sistem hidroponik  eco tower. 

Selama pendampingan akan dilakukan pencatatan untuk kepentingan evaluasi, 

pelaporan dan publikasi 

e. Monitoring dan Evaluasi dilakukan untuk memantauan dan meninjau secara berkala 

sehingga dapat memastikan program berjalan sesuai rencana. Selain itu, mitra juga akan 

menyiapkan strategi lanjutan yang akan diterapkan setelah program PKM selesai 

dilaksanakan. 

Partisipasi Mitra 

Ketercapaian luaran kegiatan tetap didukung oleh peran dan partisipasi mitra kegiatan, 

dalam kegiatan pengabdian ini. Adapun bentuk partisipasi yang telah disepakati 

sebelumnya adalah: 

1. Menjelaskan seluruh permasalahan yang dihadapi santri  

2. Menyediakan fasilitas (waktu dan tempat) kegiatan pengabdian masyarakat 

berlangsung 

3. Mengkoordinir seluruh peserta kegiatan pengabdian masyarakat 

4. Memfasilitasi kegiatan monitoring dan evaluasi kegiatan pengabdian masyarakat 

5. Mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. 
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Teknik Analisis Data 

Proses analisis data dilakukan melalui kombinasi pendekatan kualitatif dan 

kuantitatif. Analisis kualitatif digunakan untuk menelaah temuan dari hasil observasi 

lapangan serta aktivitas praktik. Sementara itu, analisis kuantitatif diterapkan pada data 

yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner sebelum dan sesudah pelaksanaan kegiatan. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil survei menunjukkan bahwa di Dayah Madinatuddiniyah Miftahul Jannah telah 

dikembangkan beragam kegiatan ekstrakurikuler dan pelatihan keterampilan, yang 

berkontribusi pada peningkatan kemampuan santri. Selain itu, para santri di Dayah 

Madinatuddiniyah Miftahul Jannah juga telah melakukan budidaya berbagai macam jenis 

tanaman, seperti padi, sayur-sayuran dan pisang untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

Namun, pembudidayaan tanaman sayuran masih menggunakan sistem konvensional 

sehingga membutuhkan lahan yang luas.  Oleh karena itu, perlu dilakukan pelatihan 

pembudidayaan tanaman sayur-sayuran dengan menggunakan sistem hidroponik eco 

tower sehingga dapat meningkatkan outcome bagi santri. 

Hidroponik merupakan metode budidaya tanaman yang tidak menggunakan media 

tanah, melainkan memanfaatkan larutan air yang kaya nutrisi untuk mendukung 

pertumbuhan tanaman (Melisa et al., 2012; Tri Satya et al., 2017). Budidaya tanaman 

hidroponik dengan sistem eco tower merupakan metode penanaman tanaman yang 

menggunakan prinsip hidroponik dalam struktur menara vertikal. Selain itu sistem 

hidroponik eco tower hanya menggunakan pipa vertikal sehingga meminimalisir 

penggunaan lahan pertanian. Sistem ini mampu mengatasi penurunan lahan pertanian 

karena adanya alih fungsi lahan menjadi lahan non-pertanian (Roidah, 2014; Waluyo et al., 

2021). Sistem ini menawarkan beberapa keuntungan seperti penghematan ruang, 

penggunaan air yang efisien, dan kontrol yang lebih baik terhadap hama dan penyakit. 

Selain itu, menara vertikal dapat meningkatkan estetika dan memberikan hasil yang tinggi 

dalam skala kecil. Bertanam secara hidroponik perlu menjadi sebuah gerakan di masyarakat 

untuk atasi keterbatasan lahan dan meminimalisir dampak dari bencana alam seperti EL-

NINO di masa masa yang akan datang. Pada kesempatan ini tim PKM memberikan 

sosialisasi tentang pembudidayaan tanaman dengan menggunakan hidroponik sistem eco 

tower.  

 

 
 

 

 

 
 

Gambar 1. Kegiatan sosialisasi pembudidayaan tanaman sayuran dengan menggunakan 

hidroponik sistem eco tower 
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Dalam kegiatan sosialisasi (Gambar 1) ini dihadiri oleh santri, dewan guru, dan 

pimpinan madinatuddiniyah miftahul jannah. Dalam hal ini terlihat bahwa santri sangat 

antusias dalam mengikuti kegiatan pembudidayaan tanaman sayur-sayuran dengan 

menggunakan sistem hidroponik eco tower. Tingginya antusias santri disebabkan karena 

kurangnya pengetahuan dan keterampilan santri tentang pembudidayaan tanaman sayur-

sayuran dengan menggunakan sistem hidroponik eco tower. Hidroponik sistem eco tower 

memiliki beberapa keunggulan yaitu lebih efisien dan afektif dalam penggunaan lahan serta 

lebih hemat ruangan dan kapasitas tanaman lebih banyak jika dibandingkan dengan sistem 

hidroponik yang horizontal.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kegiatan pelatihan pembudidayaan tanaman sayuran dengan menggunakan 

hidroponik sistem eco tower 

 

Pelaksanaan  pelatihan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) (Gambar 2) 

didahului dengan pemberian buku panduan pembudidayaan tanaman menggunakan 

sistem hidroponik eco tower. Tujuannya untuk memberikan kemudahan terhadap para 

peserta kegiatan dalam mengikuti pelatihan. Buku ini menjelaskan tentang cara pembuatan 

hidroponik dengan sistem eco tower, teknik pembudidayaan tanaman hidroponik  dan 

teknik pemupukan tanaman hidroponik serta sistem pemeliharaan tanaman hidroponik. 

Namun sebelum dilaksanakan pelatihan terlebih dahulu dilakukan pretest yang bertujuan 

untuk mengetahui pengetahuan dan keterampilan peserta sebelum dan sesudah 

dilaksanakan pelatihan. 
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Tabel 1. Indikator Keberhasilan Peserta Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Merujuk pada Tabel 1, terdapat peningkatan signifikan pada beberapa aspek, yakni 

minat belajar peserta sebesar 87,17%, pemahaman peserta sebesar 94,85%, serta kombinasi 

pengetahuan dan keterampilan dalam budidaya menggunakan sistem hidroponik eco tower 

mencapai 96,73%. Pelatihan hidroponik juga telah berhasil dilakukan di Desa Sidoerejo 

Langsa-Langsa dengan menggunakan ampas tebu (Mardina et al., 2019). Berdasarkan data 

yang diperoleh, pelaksanaan program PKM di Dayah Madinatuddiniyah Miftahul Jannah 

dapat dikategorikan berhasil. Melalui kegiatan pelatihan ini, diharapkan kemampuan teknis 

(skill) dan non-teknis (soft skill) para santri dalam budidaya tanaman dengan sistem 

hidroponik eco tower dapat meningkat, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap 

peningkatan perekonomian serta mencetak santri yang mandiri. Dalam upaya mendukung 

peningkatan ekonomi santri (Mardina et al., 2019) dan (Raya et al., 2023) juga telah 

melakukan kegiatan pelatihan pembuatan reed diffuser dan akrilik di Dayah Muarifful 

Huda Aceh Timur. Selain itu, pemberdayaan masyarakat dalam budidaya sayur juga dapat 

meningkatkan ketahanan pangan  dan memberikan pendapatan tambahan bagi keluarga 

dan juga santridan siswa SMK Pondok Pesantren Shofa Marwa Arjasa Ember (Sri Wahyuni 

& Purwandhini, 2022; Tasapot et al., 2025). Pemberdayaan masyarakat melalui pertanian 

dengan sistem hidropinik juga telah meningkatkan perekonomian masyarakat di Kelurahan 

Klampis Ngasem (Halim et al., 2019), Desa Simberesik, Kediri (Surindra et al., 2024), 

Gampong Berawe, Banda Aceh (Sri Wahyuni & Purwandhini, 2022), Kampung Munjul, 

Garut (Melisa et al., 2012), dan Desa Pancana Makassar (Asdar et al., 2023). 

 

KESIMPULAN 

Pelatihan pembudidayaan tanaman dengan menggunakan sistem hidroponik eco 

tower dapat meningkatkan minat belajar minat belajar mitra sebesar 87,17%, pengetahuan 

peserta sebesar 94,85% dan pengetahuan dan keterampilan peserta sebesar 96,73% sehingga 

dapat meningkatkan perekonomian dan menciptakan santri yang mandiri. 
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